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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS GUILD PAKAN DAN KEANEKARAGAMAN JENIS BURUNG 

PADA BLOK LINDUNG, AREA HUTAN KEMASYARAKATAN 

DI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN BATUTEGI, 

PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

Rizky Reza Maulana 

 

 

Blok lindung pada area Hutan Kemasyarakatan (HKm) KPH Batutegi menyediakan 

habitat ideal bagi burung karena berupa hutan alam. Karakter ekologis burung dapat 

berfungsi sebagai bioindikator lingkungan pada hutan, sehingga perlu kita diketahui 

jenis burung apa saja yang memanfaatkan habitat tersebut. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis guild pakan, keanekaragaman burung, serta hubungannya dengan 

keanekaragaman vegetasi di blok lindung HKm. Metode yang digunakan adalah 

point count untuk burung dan purposive sampling untuk vegetasi, dengan analisis 

deskriptif menggunakan indeks keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan jenis, 

serta uji korelasi rank spearman. Penelitian menunjukkan keanekaragaman burung 

di Gapoktan Sinar Harapan (3,07) dan Trisno Wana Jaya (2,78) tergolong sedang. 

Kekayaan jenis di Sinar Harapan (6,49) baik, sementara di Trisno Wana Jaya (5,08) 

sedang. Kemerataan di kedua lokasi stabil (0,94 dan 0,93), menunjukkan jumlah 

individu relatif seimbang. Terdapat 9 tipe pakan burung, dengan dominasi pemakan 

serangga di ranting pohon (23%). Uji korelasi menunjukkan hubungan signifikan 

antara keanekaragaman vegetasi dan burung di Gapoktan Sinar Harapan, namun 

tidak di Gapoktan Trisno Wana Jaya. Semakin beragam vegetasi, semakin tinggi 

keanekaragaman burung. Uji kedua menunjukkan korelasi antara keanekaragaman 

vegetasi dan guild pakan burung, namun tidak di semua fase pertumbuhan. 

Akibatnya, ketersediaan sumberdaya berupa pakan dapat mengakibatkan 

persaingan dalam pemanfaatan pakan oleh burung. 
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF FEEDING GUILDS AND BIRD SPECIES DIVERSITY 

IN PROTECTED BLOCKS, COMMUNITY FOREST AREAS 

IN THE BATUTEGI FOREST MANAGEMENT UNITY, 

LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

 

Rizky Reza Maulana 

 

 

The protected block in the Batutegi KPH Community Forest (HKm) area provides 

an ideal habitat for birds because it is a natural forest. The ecological characteristics 

of birds can function as environmental bioindicators in forests, so we need to know 

what types of birds use this habitat. This research aims to analyze feeding guilds, 

bird diversity, and their relationship with vegetation diversity in the HKm protected 

block. The method used was point counting for birds and purposive sampling for 

vegetation, with descriptive analysis using indices of diversity, richness and 

evenness of species, as well as the Spearman rank correlation test. Research shows 

that bird diversity in Gapoktan Sinar Harapan (3.07) and Trisno Wana Jaya (2.78) 

is moderate. Species richness in Sinar Harapan (6.49) was good, while in Trisno 

Wana Jaya (5.08) it was moderate. Evenness at both locations was stable (0.94 and 

0.93), indicating the number of individuals was relatively balanced. There are 9 

types of bird food, with the dominance of insectivores on tree branches (23%). The 

correlation test showed a significant relationship between vegetation and bird 

diversity in Gapoktan Sinar Harapan, but not in Gapoktan Trisno Wana Jaya. The 

more diverse the vegetation, the higher the bird diversity. The second test showed 

a correlation between vegetation diversity and bird feeding guilds, but not across 

all growth phases. As a result, the availability of resources in the form of food can 

result in competition in the use of food by birds. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Burung merupakan bagian dari ekosistem yang perlu dikelola dari ancaman 

kepunahan. Burung memberikan berbagai manfaat dan peran bagi manusia, baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung. Manfaat dan fungsi burung dapat 

diklasifikasikan secara luas menjadi nilai budaya, estetika, ekologi, ilmiah dan 

ekonomi. Burung berperan penting dalam bidang penelitian, pendidikan, rekreasi 

dan pariwisata (Anugrah et al., 2017). Burung juga memiliki peranan penting dalam 

habitat aslinya sebagai penyebar biji pengendali populasi serangga, serta membantu 

penyerbukan (Nurmaeti et al., 2018). Manfaat serta peran penting burung bagi 

kehidupan manusia membuat upaya perlindungan dan pelestarian 

keanekaragamannya menjadi sangat diperlukan. 

Karakter ekologis pada burung termasuk preferensi pakan mereka bisa 

dijadikan bioindikator gangguan lingkungan dengan menganalisis responnya 

terhadap dampak aktivitas manusia. (Gray et al., 2007). Burung merupakan 

indikator yang baik untuk mengidentifikasi daerah yang kaya keanekaragaman 

hayati, termasuk perubahan dan masalah lingkungan seperti deforestasi dan 

perubahan iklim. Bertambah dan berkurangnya jumlah burung dapat 

mengindikasikan dampak tertentu dari degradasi lingkungan (MacKinnon et al., 

2010). Blok lindung pada area HKm menyediakan habitat yang sangat layak bagi 

burung karena wilayahnya merupakan hutan. Struktur hutan yang beragam secara 

nyata mempengaruhi keanekaragaman burung yang tinggal di dalamnya; semakin 

beragam struktur habitat maka semakin tinggi keanekaragaman burung (Rahman, 

2015).   

Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan hutan milik negara yang 

pemanfaatan utamanya difokuskan untuk memberdayakan masyarakat di dalam dan 
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sekitar kawasan hutan (PERMENLHK No 83 Tahun 2016). Masyarakat secara 

resmi diberi izin untuk mengelola lahan hutan negara melalui kelompok tani dan 

koperasi. Blok lindung area HKm yang menjadi bagian dari Kesatuan Pengelolaan 

Hutan (KPH) Batutegi memiliki ekosistem hutan yang masih terjaga kelestariannya 

karena merupakan wilayah hutan lindung, sehingga secara garis besar memiliki 

variasi guild pakan dan tingkat keanekaragaman jenis burung yang tinggi 

menjadikan ini menarik untuk diteliti. 

Guild adalah kelompok spesies yang memanfaatkan sumber daya  berupa 

pakan yang sama dan dengan cara yang serupa (O'Connell et al., 2000; Karr, 1980). 

Suatu kelompok spesies dianggap berada dalam guild yang sama berdasarkan 

bagaimana mereka memperoleh sumber daya, seperti sumber makanan (Karr, 

1980). Guild pakan dapat menggambarkan posisi burung dalam rantai makanan, 

dimana burung pemakan biji dan buah berada di posisi konsumen primer, burung 

pemakan serangga berada di posisi konsumen sekunder, dan burung pemangsa 

seperti elang berada di posisi konsumen tersier. Ini menunjukkan peran ekologi 

masing-masing burung dalam ekosistem (Novarino et al., 2008; Roziaty et al., 

2017).  

Analisa keadaan biodiversitas dan studi terkait variasi guild pakan dan 

keanekaragaman jenis burung di blok lindung area HKm KPH Batutegi mampu 

memberikan gambaran mengenai kemampuan lingkungan blok lindung HKm 

menyediakan variasi pakan, tempat beraktivitas dan bersarang untuk mendukung 

kehidupan burung. Selain itu, penelitian ini didasari oleh  kolaborasi antara PT 

Nestlé dengan Jurusan Kehutanan, Universitas Lampung. Studi ilmiah di KPH 

Batutegi telah dilaksanakan secara berkala setiap tahun sejak tahun 2021 dan saat 

ini merupakan kolaborasi di tahun ketiga. Semakin besar kemampuan suatu 

lingkungan dalam mendukung kehidupan makhluk hidup, semakin baik kualitas 

lingkungan tersebut (Ridwan et al., 2015). Hal tersebut didukung dalam penelitian 

Iswandaru et al. (2018), keanekaragaman dan kelimpahan spesies burung di suatu 

wilayah dapat menjadi indikator kualitas kondisi wilayah tersebut. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Bagaimanakah kelompok/guild pakan dan keanekaragaman burung yang ada di 

blok lindung area HKm KPH Batutegi? 

2. Bagaimanakah korelasi antara kelompok/guild pakan burung dan 

keanekaragaman burung dengan keanekaragaman vegetasi yang ada di blok 

lindung area HKm KPH Batutegi? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitan 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis keanekaragaman burung yang ada di blok lindung area HKm 

KPH Batutegi. 

2. Menganalisis guild pakan burung yang ada di blok lindung area HKm KPH 

Batutegi. 

3. Menganalisis korelasi antara keanekaragaman burung dengan keanekaragaman 

vegetasi yang ada di blok lindung area HKm KPH Batutegi. 

4. Menganalisis korelasi antara kelompok/guild burung dengan keanekaragaman 

vegetasi yang ada di blok lindung area HKm KPH Batutegi. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman vegetasi, guild pakan burung 

dan keanekaragaman burung di blok lindung area HKm KPH Batutegi. 

2. Memberikan informasi mengenai hubungan antara keanekaragaman vegetasi, 

guild pakan burung dan keanekaragaman burung di blok lindung area HKm KPH 

Batutegi. 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar ilmiah bagi pelestarian 

dan perlindungan burung serta pengelolaan kawasan di blok lindung area HKm 

KPH Batutegi. 

 

 

1.5. Kerangka Penelitian 

Burung merupakan kelas hewan bertulang belakang, berdarah panas, 

berkembang biak dengan bertelur dan memiliki sayap serta bulu. KPH Batutegi 
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adalah unit pengelolaan hutan yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari kawasan 

hutan lindung yang terletak di Provinsi Lampung. HKm merupakan hutan yang 

dikelola oleh masyarakat setempat dan menjadi bagian dari KPH Batutegi. Pada 

blok lindung area HKm KPH Batutegi, kondisi biodiversitas burung didukung oleh 

karakteristik habitatnya berupa hutan alam sehingga variasi jenis vegetasi masih 

tersedia. Penelitian ini dilakukan di blok lindung area HKm pada Gapoktan Sinar 

Harapan dan Gapoktan Trisno Wana Jaya di KPH Batutegi dengan menggunakan 

metode point count. Pengambilan data burung dilakukan pada suatu titik hitung 

yang berada di blok lindung area HKm KPH Batutegi. Jarak antara titik hitung 

adalah 100 meter dengan radius pengamatan 50 meter, dan durasi pengamatan 

berlangsung selama 20 menit. Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul 06.00–

09.00 WIB, sore hari pukul 15.00–18.00 WIB. Penentuan analisa guild pakan dan 

keanekaragaman burung menggunakan analisa dan studi literatur. Diagram alir 

kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian  

1. Keanekaragaman jenis 

burung 

2. Kekayaan jenis burung 

3. Kemerataan jenis burung   

KPH Batutegi 

Gapoktan Sinar Harapan 

Guild pakan 

burung 
Vegetasi 

Uji Korelasi antara keanekaragaman vegetasi dengan 

keanekaragaman jenis burung dan guild pakan 

Blok lindung area HKm 

Gapoktan Trisno Wana Jaya 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi ditetapkan sebagai model KPH 

di Lampung melalui SK Menteri Kehutanan No. SK.650/Menhut-II/2010. KPH ini 

mencakup 58.162 hektar hutan lindung dengan tiga register: Register 39 Kota 

Agung Utara, Register 32 Bukit Rindingan, dan Register 32 Way Waya. KPH 

Batutegi meliputi empat kabupaten: Tanggamus, Pringsewu, Lampung Tengah, dan 

Lampung Barat. Menurut Rancangan Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) 

2014–2023, KPH Batutegi berada di bawah UPTD Dinas Kehutanan Provinsi 

Lampung. 

Bagian terbesar dari wilayah KPH Batutegi merupakan daerah tangkapan air 

Bendungan Batutegi yang merupakan salah satu wilayah prioritas Provinsi 

Lampung. Luas kawasan hutan tersebut seluas 35.711 ha (82,28%) dan areal 

budidaya lainnya seluas 7.693 ha (17,72%). Ada dua blok pengelolaan di wilayah 

KPH Batutegi, yaitu blok inti dan blok pemanfaatan. Blok inti berfungsi sebagai 

pelindung perairan sehingga tidak bisa dieksploitasi, sedangkan blok pemanfaatan 

hutan lindung berfungsi sebagai kawasan terbatas yang direncanakan sesuai dengan 

undang-undang tentang penggunaan hutan di kawasan hutan lindung. Pengelolaan 

hutan lindung yang dibagi menurut fungsinya dilakukan untuk memaksimalkan 

bentuk tugas lindung dan efisiensi pengelolaan hutan. Oleh karena itu, enam 

wilayah kelola KPH Batutegi dibagi menjadi enam resort yang berfokus pada 

gabungan kelompok tani (Gapoktan) agar lebih intensif dalam hal pelatihan dan 

pembinaan. Enam resort yang berada di KPH Batutegi antara lain: Resort Banjaran, 

Resort Way Waya, Resort Batulima, Resort Way Sekampung, Resort Ulu Semong, 

dan Resort Datar Setuju. 
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Dalam RPHJP Batutegi tahun 2014 – 2023, tidak ada masyarakat adat di 

dalam atau di sekitar wilayah KPH Batutegi. Desa perbatasan merupakan desa baru 

yang dihuni oleh masyarakat multikultural dari berbagai suku. Meski belum 

dilakukan pemetaan menyeluruh, setidaknya ada empat etnis dominan secara total, 

yakni suku Jawa, Sunda, Semendo, dan Lampung. Keempat suku tersebut berbaur 

dengan baik dan saling bertoleransi dengan baik, sehingga mereka dapat hidup 

bersama tanpa konflik yang berarti. Masyarakat dari suku yang berbeda tersebut 

memiliki kearifan lokal yang berbeda dalam pemanfaatan tumbuhan. Pemanfaatan 

tumbuhan hutan pada kawasan tertentu di kawasan hutan konservasi KPH Batutegi 

dikatakan memiliki banyak potensi. Pemanfaatan tersebut meliputi penanaman 

jenis pohon serba guna atau Multi Purpose Tree Species (MPTS), peternakan dan 

budidaya bambu (Wahyudi, 2016). Pemanfaatan tumbuhan tersebut diharapkan 

dapat menyediakan sumber pakan yang cukup bagi burung, sehingga tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat singgah atau bermain. 

 

 

2.2. Burung 

Burung merupakan hewan yang memiliki kemampuan berpindah yang luas, 

tersebar di berbagai daerah dan dapat beradaptasi baik di hutan maupun di daerah 

perkotaan yang padat penduduk (Tamar et al., 2020). Pada tahun 2024 di Indonesia 

tercatat memiliki 1.836 spesies burung dengan jumlah spesies burung endemik 

sebanyak 542 spesies (Burung indonesia, 2024). Burung termasuk dalam ordo 

Aves, sub Phylum Vertebrata dan dikategorikan dalam Phylum Chordata, 

keturunan dari hewan berkaki dua. Burung terbagi menjadi 29 ordo yang terdiri dari 

158 famili, merupakan  kelas vertebrata. Aves berdarah panas dan berkembang biak 

dengan cara bertelur (Darmawan, 2006).  

Keanekaragaman dan jumlah spesies burung yang terdapat di suatu wilayah 

dapat menjadi indikator kondisi lingkungan di area tersebut. Sebagai bagian penting 

dari ekosistem, keberadaan atau ketiadaan spesies burung di suatu daerah dapat 

mencerminkan kemampuan lingkungan tersebut dalam memberikan kehidupan 

bagi organisme lain karena adanya keterkaitan dan ketergantungan antara spesies 

burung dengan lingkungannya (Fikriyanti et al., 2018). Di Indonesia, 

keanekaragaman jenis burung tersebar di beberapa wilayah, seperti Kawasan 
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Wallacea yang terdiri dari banyak pulau dan berada di antara wilayah Oriental dan 

Australia, dimana terdapat ribuan pulau (Ahmad et al., 2016). 

 

 

2.3.1. Morfologi Burung 

Burung adalah hewan yang sebagian tubuhnya tertutup bulu dan sebagian 

kakinya tertutup sisik seperti reptilia, tidak memiliki gigi selain paruh kecuali gigi 

telur atau gigi paruh yang memecahkan telur (Suhaerah, 2016). Morfologi burung 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
Sumber: MacKinnon et al. (2010) 

Gambar 2. Morfologi Burung 

 

Burung adalah salah satu hewan liar yang sering digunakan oleh manusia 

untuk berbagai tujuan, seperti bahan makanan, hewan peliharaan, kebutuhan 

ekonomi, dan estetika. Burung termasuk dalam hewan yang paling cantik, mereka 

berkicau dengan merdu dan paling dikagumi karena tingkah lakunya. Selain itu, 

burung memainkan peran vital dalam memelihara keseimbangan ekosistem, baik 

melalui proses penyerbukan dan juga dalam pengendalian populasi serangga, 

terutama hama (Iswad, 2017). Peningkatan jumlah penduduk dan eksploitasi 

spesies burung yang melimpah oleh manusia telah memberikan tekanan terhadap 

spesies burung dan habitat alaminya (Adelina et al., 2016).  
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Burung adalah salah satu hewan yang mudah ditemukan di berbagai jenis 

habitat (Kamal, 2016). Mereka memiliki peran penting dalam ekosistem dan 

merupakan bagian dari fauna Indonesia. Dengan keanekaragaman spesies yang 

tinggi, jumlah jenis burung di suatu kawasan sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim 

yang mendukung, keberagaman tumbuhan, dan kualitas habitat. Selain sebagai 

tempat tinggal, habitat bagi burung dan satwa harus mampu menyediakan makanan, 

air, dan garam mineral, serta menjadi tempat yang nyaman untuk istirahat dan 

berkembang biak (Kamal, 2016). 

 

 

2.3.2. Klasifikasi Burung 

Pengklasifikasian burung secara ilmiah pertama kali diperkenalkan oleh 

Francis Willughby dan John Ray dalam edisi Ornithologiae yang diterbitkan pada 

tahun 1676. Carolus Linnaeus mengemukakan sistem klasifikasi dua kingdomnya 

pada tahun 1758 yang digunakan dalam tata nama biologi saat ini: 

Domain : Eukaryota 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas : Aves 

Tercatat sebanyak 29 ordo dan diperkirakan sekitar 8.800–10.200 spesies 

aves yang diketahui eksistensinya di seluruh dunia (Ihsan dan Sumarmin, 2021). 

Ordo-ordo tersebut antara lain: 

a. Galliformes (ungggas) mencakup contoh seperti kalkun (Meleagris gallopavo) 

dan ayam buras (Gallus domesticus). 

b. Gasuariiformes (kasuari) mencakup contoh seperti emu (Dromaius 

novarhollandiae) dan kasuari bergelambir ganda (Casuarius casuarius), 

c. Passeriformes (burung penyanyi) mencakup contoh seperti beo (Gracula 

regiosa) dan jalak bali (Leucopsar rothschildi), 

d. Strigiformes (burung hantu) ditandai dengan bulu yang sangat halus berekor 

pendek kepala besar dan bulat, mata besar menghadap kedepan dikelilingi 

lingkaran wajahnya, Mereka memiliki cakar tajam dan aktif mencari makanan 

pada malam hari, seperti burung hantu sayap bundar (Uroglaux dimorpha). 
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e. Psittacciformes (burung nuri) mencakup contoh seperti betet kepala biru (Pionus 

menstruus) dan kakatua berjambul (Cacatua galerita), 

f. Falconiformes (burung pemangsa) mencakup contoh seperti elang kepala botak 

(Haliaeetus leucocephalus), 

g. Columbiformes (burung merpati) mencakup contoh seperti perkutut (Geopelia 

striata), dan yang terakhir Ciconiiformes (burung bangau) contohnya kuntul 

putih besar (Egreeta alba). 

 

 

2.3.3. Ekologi Burung 

 Ekologi burung mempelajari interaksi kompleks antara burung dengan 

lingkungan mereka, termasuk faktor-faktor seperti habitat, pangan, musuh alami, 

dan perilaku reproduksi (Nurdiyanto et al., 2022). Burung memainkan peran 

penting dalam rantai makanan ekosistem, baik sebagai konsumen langsung maupun 

sebagai predator yang membantu mengendalikan populasi serangga dan hewan 

kecil lainnya. Keanekaragaman spesies burung menciptakan jaring makanan yang 

kompleks, menghubungkan berbagai organisme dalam suatu ekosistem dan 

memainkan peran kunci dalam menjaga keseimbangan ekologi (Sari et al., 2020) 

 Peran ekologis burung dalam ekosistem sangat signifikan, termasuk sebagai 

penyerbuk alami (pollinator)  dan penyebar biji (seed dispersal) (Rumanasari et al, 

2017). Menurut Nurdin et al. (2017), keberadaan burung pada suatu ekosistem 

berperan dalam pengendalian hama, menunjukkan perubahan lingkungan dan 

perubahan musim, menjadikannya sebagai indikator kesehatan lingkungan. Selain 

itu, burung memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, 

terutama dalam rantai makanan, dan dalam melestarikan lingkungan. Oleh karena 

itu, penting untuk mempertahankan kelestarian burung agar tidak mengalami 

kepunahan atau penurunan keanekaragaman spesies (Lekipiou dan Nanlohy, 2018). 

 

 

2.3.4 Habitat Burung 

Habitat burung adalah tempat di mana burung itu hidup. Jenis burung yang 

ada di suatu habitat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Struktur tubuh, perilaku, 

dan sejarah evolusi burung sangat berkaitan dengan keadaan lingkungan tempat 

mereka tinggal. Menurut Alikodra (2002), burung dapat mendiami berbagai tipe 
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habitat, baik di hutan maupun di luar hutan, seperti kebun, ladang pertanian, 

halaman rumah, gua, padang rumput, savana, dan habitat perairan. Kehadiran 

burung di suatu habitat adalah hasil dari pemilihan yang sesuai dengan kebutuhan 

hidup mereka. Pemilihan habitat ini akan menentukan spesies burung yang ada di 

setiap lingkungan dengan kondisi tertentu. 

Menurut McKilligan (2005), lingkungan yang menawarkan makanan, tempat 

berlindung, dan lokasi yang cocok untuk berkembang biak dianggap sebagai habitat 

bagi burung. Menurut Setiawan (2006), pohon sebagai bagian dari habitat burung 

berfungsi sebagai tempat perlindungan dari cuaca dan predator, serta menyediakan 

tempat untuk bersarang, bermain, beristirahat, dan merawat anak. Selain 

menyediakan berbagai bagian pohon seperti daun, bunga, dan buah, pohon juga 

dapat berfungsi sebagai habitat (niche habitat) bagi berbagai jenis organisme lain 

seperti serangga yang menjadi sumber pakan burung. Beberapa spesies burung 

menetap di daerah-daerah tertentu, namun banyak di antaranya bermigrasi secara 

teratur antara berbagai wilayah sesuai dengan perubahan musim untuk menunjang 

kelangsungan hidup mereka. Adanya peningkatan penduduk, hilangnya vegetasi 

serta tingginya pemanfaatan berbagai jenis burung oleh manusia menyebabkan 

tekanan terhadap spesies dan kehilangan sumber pakan bagi burung. (Adelina et al., 

2016). 

Menurut Hamzati dan Aunurohim (2013), keberadaan berbagai jenis burung 

dipengaruhi oleh kecukupan sumber pakan, meskipun beberapa jenis burung juga 

memerlukan vegetasi untuk bersarang. Oleh karena itu, ketersediaan makanan dan 

tempat bersarang adalah elemen penting dalam habitat burung. Darmawan (2006) 

mengungkapkan bahwa masing-masing spesies burung memiliki kebutuhan 

tertentu terhadap sumber pakan khusus, sehingga burung akan mencari habitat yang 

menyediakan makanan sesuai dengan kebutuhannya. Tipe habitat utama bagi 

burung sangat terkait dengan kebutuhan hidup dan aktivitas sehari-hari mereka. 

Tipe-tipe burung meliputi burung hutan (forest birds), burung hutan dengan area 

terbuka (open woodland birds), burung yang hidup di lahan budidaya (cultivated 

birds), burung yang ditemukan di pekarangan rumah (rural area birds), burung 

pemangsa (raptor birds), dan burung yang mendiami perairan (water birds) 

(Kurnia, 2003). Keberagaman spesies burung bervariasi di setiap tipe habitat, 
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dengan beberapa spesies melimpah di habitat tertentu tetapi jarang atau tidak ada di 

habitat lainnya. Beberapa jenis burung bahkan hanya ditemukan di habitat tertentu 

dan tergolong langka (Saefullah et al., 2015). 

 

 

2.3. Guild Pakan Burung 

Guild atau kelompok pakan burung adalah sekelompok organisme yang 

memanfaatkan cara dan sumber daya berupa pakan yang memiliki kesamaan 

(Rumblat et al., 2016). Berdasarkan cara kelompok spesies burung memperoleh 

sumber daya, seperti biji-bijian, spesies burung yang mendapatkan sumber daya 

dengan cara yang sama dapat dikategorikan dalam guild yang sama. Banyak 

karakteristik kelompok burung yang berpotensi digunakan sebagai bioindikator 

lingkungan dalam skala luas, terutama untuk distribusi biji (O'Connell et al., 2000). 

Posisi burung dalam rantai makanan dapat diidentifikasi melalui variasi 

jenis pakan yang dikonsumsi oleh setiap individu (Olabamiyo dan Akinpelu, 2015). 

Selain itu, menurut González-Salazar et al. (2014), kelompok pakan (guild) adalah 

kelompok spesies yang memiliki peran fungsional serupa dan responsif terhadap 

perubahan lingkungan. Respons burung terhadap ketersediaan makanan, faktor 

lingkungan, dan aktivitas manusia bervariasi menurut kelompoknya (Chatterjee dan 

Basu, 2017). Burung dapat dikelompokkan berdasarkan jenis makanannya sebagai 

indikator habitat yang sesuai (Susilo dan Putri, 2018). Kelas kelompok pencari 

makan ini dapat dikenali dari jenis makanan utama yang mereka konsumsi. 

Rumblat et al. (2016) mengklasifikasikan guild pakan burung ke dalam beberapa 

kategori, seperti pemakan serangga, pemangsa/predator, pemakan biji, pemakan 

buah, pemakan nektar, dan pemakan ikan. 

 

 

2.3.1. Pemakan Serangga (Insectivore) 

Kelompok burung pemakan serangga memiliki ciri khas paruh yang runcing 

dan agak panjang, dirancang untuk menangkap serangga dengan efisien. Menurut 

Rumblat et al. (2016), burung-burung pemakan serangga ini terbagi dalam lima 

kelompok utama, yaitu: 
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1. Pemakan serangga di ranting pohon (Insectivorers on Branches or Canopy). 

Burung dalam kelompok ini mencari serangga, termasuk larva serangga, 

yang berada di cabang-cabang dan kanopi pohon. 

2.  Pemakan serangga di lantai hutan/di permukaan tanah (Litter Gleaning 

Insectivore). Anggota kelompok ini hidup dan mencari makanan di lantai 

hutan, baik yang terbuka maupun yang tertutup semak-semak, dengan 

memakan serangga, larva, atau invertebrata yang ada di serasah dan lantai 

hutan. 

3.  Pemakan serangga sambil terbang (aereal screening). Burung dalam 

kelompok ini menghabiskan sebagian besar waktunya terbang di udara 

untuk menangkap serangga sebagai makanannya. Mereka dapat ditemukan 

di dekat hutan alami maupun di area urban yang luas. 

4.  Pemakan serangga dengan menyambar mangsa (flycathing). Burung dari 

kelompok ini menangkap serangga dengan menyambar mangsanya dari 

sekitar kanopi, kemudian hinggap untuk menunggu mangsa berikutnya. 

5.  Pemakan serangga di kayu/batang (Insectivore by Punching Holes in the 

Stem). Kelompok ini mencakup berbagai jenis burung pelatuk yang mencari 

serangga di bawah kulit kayu mati dengan cara melubangi kayu tersebut. 

 

 

2.3.2. Pemangsa dan Predator (Carnivore) 

Kelompok ini terdiri dari burung pemangsa yang memakan daging dari 

vertebrata seperti burung lain, mamalia kecil, reptil, dan amfibi. Mereka umumnya 

memiliki paruh yang tajam dan cakar atau taji yang kuat, berguna untuk membunuh 

dan mencabik-cabik mangsanya. Menurut Whelan et al. (2008), burung pemangsa 

juga dapat memfasilitasi predasi oleh carnivora lain seperti reptil atau mamalia 

dalam memperoleh mangsanya. 

 

 

2.3.3. Pemakan Biji (Granivore) 

Burung pemakan biji-bijian, atau granivor, sering dianggap sebagai hama 

dalam agro-ekosistem karena kerusakan yang mereka sebabkan pada tanaman. 

Namun, dalam ekosistem alaminya, burung-burung ini memainkan peran penting 

dalam pemindahan biomasa ke konsumen tingkat kedua dan ketiga (Muhammad et 
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al., 2018). Ini berarti bahwa granivore bertindak sebagai konsumen primer yang 

mengolah energi dari tumbuhan, lalu menyampaikannya kepada konsumen 

berikutnya dalam rantai makanan. Ciri khas dari kelompok burung pemakan biji 

adalah paruh mereka yang tebal dan keras, yang memungkinkan mereka untuk 

memecahkan biji. Contohnya, burung dengan paruh bengkok seperti Nuri tanau 

(Psittinus cyanurus) yang memakan berbagai jenis biji juga termasuk dalam guild 

ini. Selain peran ekologi mereka, burung pemakan biji juga berkontribusi pada 

proses penyebaran biji yang penting bagi regenerasi vegetasi. 

 

 

2.3.4. Pemakan Buah (Frugivore) 

Secara umum, buah yang dikonsumsi oleh burung dari kelompok ini adalah 

buah matang yang bertekstur lunak dan berukuran kecil, seperti buah dari tanaman 

beringin dan buah palem. Burung pemakan buah tidak menunjukkan ciri khusus 

yang membedakan mereka dari kelompok lainnya. Frugivora memegang peranan 

penting dalam kelestarian hutan karena mereka berfungsi sebagai penyebar biji 

(Kartikasari et al., 2018). Burung-burung frugivor merupakan agen endozookori 

yang sangat efektif dalam membantu proses pelepasan daging buah dan kulit biji, 

serta mendukung germinasi biji melalui saluran pencernaannya (Whelan et al., 

2008; Muhammad et al., 2018). Dengan demikian, peran mereka tidak hanya vital 

untuk regenerasi vegetasi tetapi juga untuk pemeliharaan kesehatan ekosistem 

secara keseluruhan. 

 

 

2.3.5. Pemakan Nektar (Nectarivore) 

Kelompok burung ini mencakup semua spesies dari famili Nectariniidae. 

Burung-burung dalam kelompok ini memiliki ciri khas berupa paruh yang panjang, 

runcing, dan berukuran kecil, yang sangat sesuai untuk konsumsi nektar. Burung 

pemakan nektar memainkan peran krusial dalam proses polinasi bunga, 

menjadikannya elemen vital dalam ekosistem. Dengan membantu penyebaran 

serbuk sari dan mendukung pertumbuhan tanaman, burung-burung ini 

berkontribusi besar terhadap keseimbangan alam dan kesehatan ekosistem secara 

keseluruhan (Sari et al., 2020). Mereka tidak hanya membantu menjaga 
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keanekaragaman vegetasi tetapi juga mendukung siklus kehidupan berbagai spesies 

lain dalam ekosistem. 

 

 

2.4.6. Pemakan Ikan (Piscivore) 

Kelompok burung pemakan ikan, yang termasuk dalam kategori burung air, 

memiliki ciri khas seperti paruh yang kuat dan panjang, kaki yang panjang, ekor 

yang relatif pendek, serta bulu yang sering kali dilapisi dengan semacam lapisan 

lilin. Peran burung pemakan ikan dalam ekosistem sangat signifikan karena mereka 

membantu mengontrol populasi ikan dan memelihara keseimbangan trofik di 

lingkungan perairan. Selain itu, mereka juga berkontribusi pada kesehatan 

ekosistem akuatik dengan menjaga struktur rantai makanan dan mempengaruhi 

dinamika komunitas ikan (Wulandari, 2020). Dengan demikian, burung-burung ini 

memainkan peran penting dalam memastikan stabilitas dan keberagaman dalam 

ekosistem perairan. 

 

 

2.4. Hutan Kemasyarakatan 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan hutan milik negara yang 

pemanfaatan utamanya difokuskan untuk memberdayakan masyarakat di dalam dan 

sekitar kawasan hutan. Sistem pengelolaannya bertujuan untuk menaikkan value 

ekonomi dan budaya serta memberikan manfaat kepada masyarakat pengelola dan 

masyarakat sekitar, tanpa memengaruhi fungsi utamanya. HKm bertujuan untuk 

memperbaiki fungsi hutan dan kawasan, memanfaatkan kawasan serta jasa 

lingkungan, serta memanfaatkan hasil hutan kayu dan bukan kayu, sambil tetap 

menjaga fungsi kawasan hutan (PERMENLHK No 83 Tahun 2016). Menurut 

Sulastri et al. (2019), kehadiran hutan kemasyarakatan memberikan akses kepada 

penduduk sekitar untuk memanfaatkan sumber daya hutan. Namun, perlu disadari 

bahwa dampak dari pemanfaatan ini bisa mengurangi keberlanjutan hutan, menjadi 

fokus utama yang harus diperhatikan. 

Keberadaan hutan kemasyarakatan dapat mendukung biodiversitas dan 

ekosistem untuk burung karena struktur vegetasinya. Kondisi struktur vegetasi yang 

bervariasi akan mempengaruhi ketersediaan pakan dan kebutuhan ruang bagi 

sejumlah individu satwa terutama burung. Vegetasi berperan penting dalam 
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lingkungan burung dan memastikan kelangsungan hidup mereka (Martin, 2012). 

Selain menyediakan habitat bagi berbagai spesies burung, hutan ini juga berperan 

dalam menjaga siklus air, mengurangi erosi tanah, dan menyimpan karbon. 

Hubungan yang kuat antara komunitas burung dan indeks keanekaragaman vegetasi 

menunjukkan bahwa burung sangat bergantung pada keanekaragaman dan 

kompleksitas pohon, tiang, pancang, dan semai (Chettri et al., 2005). 

Hutan kemasyarakatan dikelola oleh masyarakat  dengan menggunakan izin 

usaha pemanfaatan HKm atau disingkat IUPHKm. IUPHKm adalah izin usaha yang 

diberikan kepada kelompok atau gabungan kelompok masyarakat setempat untuk 

memanfaatkan hutan di kawasan hutan lindung dan/atau kawasan hutan produksi. 

(PERMENLHK No 83 Tahun 2016). Dengan adanya IUPHKm, masyarakat tidak 

hanya memperoleh manfaat ekonomi dari pengelolaan hutan, tetapi juga berperan 

aktif dalam konservasi dan pelestarian lingkungan. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk menjaga keseimbangan ekosistem sambil memenuhi kebutuhan lokal serta 

menciptakan lingkungan yang mendukung kehidupan berbagai spesies burung. 

Menurut Reski et al. (2017), dengan menjaga fungsi ekologisnya, hutan 

kemasyarakatan bukan hanya memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal 

tetapi juga menyumbang pada pelestarian lingkungan secara global. 

 

 

2.5. Keanekaragaman Jenis Burung 

Keanekaragaman Jenis burung mencerminkan kreativitas evolusi alam dalam 

menciptakan berbagai bentuk, warna, dan perilaku yang unik di seluruh dunia. 

Setiap spesies burung telah mengembangkan adaptasi khusus sesuai dengan 

lingkungan dan kebutuhan hidupnya. Teritorialitas, migrasi, dan pola kawin yang 

unik adalah beberapa contoh dari berbagai perilaku yang memperkaya kehidupan 

burung. Oleh karena itu, keberagaman burung di dalam hutan bukan hanya 

menciptakan harmoni dalam ekosistem, tetapi juga memiliki dampak positif yang 

mendalam pada keberlanjutan dan kelestarian hutan (Hamonangan et al., 2019). 

Burung merupakan elemen penting dalam pelestarian keanekaragaman hayati 

karena perannya yang krusial bagi kelangsungan hidup manusia. Manfaat burung 

secara langsung meliputi kontribusi sebagai komoditas ekonomi, sementara 

manfaat tidak langsungnya mencakup peran dalam menjaga kestabilan ekosistem. 
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Sebagai salah satu komponen utama ekosistem, burung memiliki hubungan timbal 

balik yang saling bergantung dengan lingkungannya (Effendi et al., 2018). 

Berdasarkan peran dan manfaat tersebut, penting untuk mempertahankan kehadiran 

burung dalam suatu ekosistem. Indonesia, sebagai negara dengan keanekaragaman 

hayati yang sangat tinggi, memiliki satwa burung yang tersebar luas di berbagai 

wilayah, menambah kekayaan biodiversitas yang ada di negara ini. 

 

 

2.6. Kekayaan Jenis Burung 

Kekayaan jenis burung merujuk pada jumlah total spesies burung yang 

ditemukan dalam suatu habitat atau ekosistem tertentu. Kekayaan jenis burung 

digunakan sebagai indikator kesehatan ekosistem karena menunjukkan tingkat 

keanekaragaman hayati pada suatu ekosistem (Stotz et al., 1996). Keanekaragaman 

spesies burung menunjukkan adanya berbagai relung ekologi yang terisi, yang 

menandakan bahwa ekosistem tersebut mampu menyediakan berbagai sumber daya 

dan kondisi yang dibutuhkan oleh berbagai spesies burung untuk bertahan hidup. 

Jumlah spesies burung dapat bervariasi dari waktu ke waktu dan tergantung pada 

tipe habitat yang ada. Soendjoto et al. (2016) menjelaskan bahwa variasi dalam 

jumlah dan jenis spesies burung dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi 

habitat, ketersediaan makanan atau nutrisi, keanekaragaman serta komposisi 

vegetasi, dan tingkat keamanan serta kenyamanan di berbagai tipe habitat. Faktor-

faktor ini berkontribusi pada dinamika spesies burung dan mempengaruhi 

bagaimana mereka beradaptasi dan berkembang di lingkungan yang berbeda. 

Kekayaan jenis burung dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

struktur vegetasi, ketersediaan makanan, iklim, dan interaksi antar spesies (Bibby, 

2000). Habitat dengan struktur vegetasi yang kompleks, seperti hutan dengan 

lapisan kanopi beragam akan mendukung kekayaan jenis burung yang ada. Hal ini 

karena struktur vegetasi yang kompleks menyediakan lebih banyak tempat 

bersarang dan sumber pakan bagi berbagai spesies burung (Tews et al., 2004). 

Burung dapat beragam, melimpah, bertahan, dan berhasil menciptakan relung 

khusus untuk diri mereka sendiri guna mengurangi persaingan atas sumber daya 

(pakan) serta sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi lingkungan (Riefani dan 

Soendjoto, 2013). 
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2.7. Kemerataan Jenis Burung 

Kemerataan jenis burung mengacu pada distribusi relatif individu di antara 

spesies yang berbeda dalam suatu komunitas burung. Dalam ekosistem yang 

seimbang, populasi burung akan lebih merata, artinya tidak ada spesies yang 

dominan secara berlebihan dibandingkan dengan yang lain (Magurran, 2004). 

Kemerataan yang stabil menunjukkan bahwa sumber daya dalam ekosistem 

tersebut didistribusikan dengan baik dan tidak ada spesies yang mendominasi 

secara berlebihan, yang bisa mengarah pada ketidakseimbangan ekosistem. 

Sebaliknya, kemerataan yang rendah atau tertekan menunjukkan bahwa hanya 

beberapa spesies yang mendominasi, sementara spesies lain akan terpinggirkan atau 

terancam (Magurran, 2004). 

Kemerataan jenis burung dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

kompetisi antar sesama spesies, predasi, dan variasi sumber pakan (Widodo, 2009). 

Ketika satu spesies burung menjadi terlalu dominan, hal itu dapat mengurangi 

kemerataan karena spesies yang kurang dominan menjadi tidak dapat bersaing 

untuk mendapatkan sumber daya yang sama. Keberadaan jenis burung yang 

mendominasi menunjukkan bahwa area tersebut hanya menyediakan sumber daya 

bagi spesies burung yang dominan (Naim et al., 2019). Selain itu, gangguan 

lingkungan seperti deforestasi atau urbanisasi dapat merusak habitat dan 

mengurangi kemerataan dengan menguntungkan spesies burung yang lebih adaptif 

terhadap kondisi yang berubah. Spesies yang sebelumnya hidup di hutan akan 

mengalami kesulitan beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang drastis; 

terutama spesies yang bergantung pada habitat hutan akan mengalami penurunan 

populasi atau bahkan kepunahan akibat kehilangan habitat (Jainuddin, 2023). 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di tutupan lahan hutan pada blok lindung area 

HKm KPH Batutegi, Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan Trisno Wana Jaya 

Kecamatan Air Naningan Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung, pada tanggal 

3-8 September 2023. Hutan di Gapoktan Sinar Harapan berada pada ketinggian 

480 mdpl dan di Gapoktan Trisno Wana Jaya berada pada ketinggian 800 mdpl. 

Perbedaan ketinggian ini diduga akan berpengaruh terhadap komposisi jenis 

vegetasi di hutan blok lindung area HKm yang akan berpengaruh pada 

keanekaragaman jenis burung. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Diolah dari data: tanahair.indonesia.go.id 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian. 
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3.2. Alat dan Bahan 

 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: tally sheet, binokuler, 

kamera Canon DSLR dengan lensa telephoto 100-300mm, jam tangan, GPS 

(Global Positioning System) dan buku panduan lapangan identifikasi jenis burung 

seri “Panduan Lapangan Identifikasi Jenis Burung di Sumatera, Jawa, Bali dan 

Kalimantan” (Mackinnon et al., 2010). Objek yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis burung yang terdapat di lokasi penelitian. 

 

 

3.3. Jenis Data 

3.3.1. Data Primer 

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh dengan melakukan 

observasi langsung di lapangan, seperti mengidentifikasi spesies burung yang 

ditemukan, titik koordinat dan ketinggian lokasi penelitian. Data primer diambil 

menggunakan Tallysheet yang tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tallysheet pengamatan burung di lokasi penelitian 

No Nama 

Lokal 

Nama 

Ilmiah 

Famili Guild 

Pakan 

Aktivitas Waktu Jumlah 

1.        

2.        

...        

 

 

3.3.2. Data Sekunder 

 Data sekunder merujuk kepada informasi yang digunakan untuk mendukung 

atau melengkapi data primer. Ini mencakup hasil studi literatur tentang 

guild/kelompok pakan burung dan data jenis-jenis vegetasi di lokasi penelitian. 

Data sekunder jenis-jenis vegetasi didapatkan dari tim Nestlé bagian analisis 

vegetasi. Data jenis-jenis vegetasi diambil menggunakan analisis vegetasi dengan 

posisi plot di setiap titik pengamatan burung. Ukuran masing-masing plot pada 

setiap fase pertumbuhan yaitu, semai (2 x 2), pancang (5 x 5), tiang (10 x 10), dan 

pohon (20 x 50) dengan ukuran meter. 

 

 

3.4. Teknik Pengambilan Data 

Penelitian ini diawali dengan penentuan lokasi pengamatan pada hutan blok 
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lindung area HKm di Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan Trisno Wana Jaya. 

Pada tiap lokasi pengamatan ditentukan 3 titik pengamatan yang ditandai dengan 

melakukan penentuan titik koordinat menggunakan GPS. Pengamatan  burung 

menggunakan metode point count/titik hitung (Bibby et al., 1998), dilakukan 

dengan berdiam pada titik hitung di setiap lokasi yang ditentukan selama 20 menit 

dan mencatat setiap penemuan terhadap spesies burung. Radius pengamatan setiap 

point count sejauh 50 meter. Jarak antara point count adalah 100 meter dengan 

waktu tempuh antara point count satu dengan  point count selanjutnya selama 30 

menit (Sutherland et al., 2004). Metode point count disajikan pada Gambar 4. 

 

 
Sumber: Dokumen pribadi 

Gambar 4. Layout point count penelitian burung. 

 

Pengamatan dilakukan selama 6 kali dalam waktu 3 hari pada tiap Gapoktan 

guna memaksimalkan penemuan keseluruhan spesies burung di lokasi penelitian. 

Pengamatan dilakukan menyesuaikan waktu aktif burung beraktivitas pada pagi 

hari pukul 06.00–09.00 WIB dan sore hari 15.00–18.00 WIB (Isa et al., 2018). 

Identifikasi dan pencatatan jenis burung         dilakukan pada setiap pertemuan dengan 

burung secara visual termasuk burung yang sedang terbang (Iswandaru et al., 

2018).  

Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat semua burung yang ditemukan 

menggunakan tally sheet dengan identifikasi jenis burung serta jumlah individu 

burung. GPS digunakan untuk membuat titik koordinat dan mengukur jarak antar 

titik pengamatan. Binokuler digunakan untuk melihat burung secara jelas dari 
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kejauhan (Gambar 5). Burung yang ditemukan didokumentasikan dengan kamera 

dengan lensa telephoto untuk membantu identifikasi spesies yang tidak diketahui 

jenisnya. Identifikasi jenis burung dilakukan dengan merujuk pada buku panduan 

lapangan SKJB (Mackinnon et al., 2010). Data yang diperoleh selama 6 kali 

pengamatan, diambil sampel data pada masing-masing spesies burung dengan 

jumlah individu terbanyak yang ditemukan selama pengamatan. Data spesies 

burung yang didapatkan dikelompokkan berdasarkan kelompok/guild pakannya 

merujuk pada Rumblat et al. (2016) dan tata nama berdasarkan Sukmantoro et al. 

(2007). 

 

 
Sumber: Dokumen pribadi  

Gambar 5. Pengamatan burung di lokasi penelitian menggunakan binokuler. 

 

Penentuan lokasi plot vegetasi (Gambar 4) menggunakan teknik purposive 

sampling dengan pertimbangan menyesuaikan jumlah plot pengamatan burung. 

Pengumpulan data vegetasi menggunakan plot berbentuk persegi panjang untuk 

fase pertumbuhan pohon (20 m x 50 m), untuk plot bentuk persegi untuk fase 

pertumbuhan tiang (10 m x 10 m), fase pancang (5 m x 5 m), dan fase semai (2 m 

x 2 m). Jarak antar plot yang digunakan berkisar antara 50-80 meter. Jumlah plot 

vegetasi yang dibuat pada blok lindung area HKm di kedua Gapoktan sebanyak 6 

plot, plot vegetasi digunakan untuk menentukan analisa keanekaragaman vegetasi 
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yang kemudian dikorelasikan dengan keanekaragaman burung dan guild/kelompok 

pakan burung.  

 

 

3.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan 

memanfaatkan informasi yang dikumpulkan selama penelitian. Analisis deskriptif 

bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai data dalam bentuk uraian atau 

deskripsi. Komunitas burung di hutan blok lindung area HKm KPH Batutegi, 

analisis dilakukan menggunakan Indeks Kekayaan Spesies Margalef dan Indeks 

Keanekaragaman Shannon-Wiener. Selain itu, Indeks Kemerataan Spesies Pielou 

juga diterapkan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi apakah distribusi spesies 

bersifat merata atau tidak (Fachrul, 2007). 

 

 

3.5.1. Indeks Keanekaragaman Jenis 

 Dengan menggunakan indeks Shannon-Wiener, nilai keanekaragaman jenis 

burung di blok lindung area Hkm ditentukan sebagai berikut: 

H’=− ∑ 𝑃𝑖 ln(𝑃𝑖) 

Keterangan: 

H' = Indeks Shannon-Wiener 

Pi = ni/N 

Ni = jumlah total individu dari spesies ke-i 

N = jumlah keseluruhan individu 

ln = logaritma natural 

 Keanekaragaman spesies dikategorikan sebagai rendah jika nilai indeksnya 

kurang dari 1,5, sedang jika nilai indeksnya berada antara 1,5 hingga 3,5, dan tinggi 

jika nilai indeksnya lebih dari 3,5 (Magurran, 2004). 

 

 

3.5.2. Indeks Kekayaan Jenis (Margalef) 

 Persamaan berikut ini dapat digunakan untuk menentukan nilai indeks 

kekayaan spesies: 

Dmg= 𝑆−1 

l𝑛 𝑁 
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Keterangan: 

Dmg = Indeks Kekayaan Jenis 

S  = jumlah Jenis 

N = jumlah Individu 

Ln = logaritma natural 

 Indeks kekayaan spesies dikategorikan sebagai baik jika nilainya lebih dari 

4,0, sedang jika berada dalam rentang 2,5 hingga 4,0, dan rendah jika nilainya di 

bawah 2,5 (Jorgensen et al., 2005). 

 

 

3.5.3. Indeks Kemerataan Jenis Burung (Evennes) 

 Indeks kemerataan menggambarkan seberapa merata kelimpahan individu 

di antara spesies-spesies yang ada. Persamaan yang dapat digunakan untuk 

menentukan kemerataan jenis burung adalah sebagai berikut: 

E = 
𝐻′ 

ln 𝑆 

Keterangan: 

E  = Indeks kemerataan jenis 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S = Jumlah jenis yang ditemukan 

𝑙𝑛 = Logaritma natural 

Indeks kemerataan memiliki rentang nilai antara 0 hingga 1. Jika nilai E 

mendekati 0, ini menunjukkan bahwa terdapat sedikit variasi dalam spesies yang 

ada, sementara nilai E yang mendekati 1 menunjukkan bahwa jumlah individu 

dari setiap spesies hampir sama. Nilai indeks kemerataan E ≤ 0,4 dianggap 

tertekan, 0,4 < E < 0,6 dianggap labil, dan 0,6 ≤ E ≤ 1 dianggap stabil (Magurran, 

2004). 

 

 

3.5.4. Analisis Guild Pakan Burung 

 Standarisasi komposisi guild atau kelompok pakan burung dilakukan 

dengan mengklasifikasikan burung berdasarkan sumber pakan utama, tempat pakan 

yang direkomendasikan, dan kebiasaan pakan mereka (Sitanggang et al., 2020). 

Klasifikasi guild pakan yang digunakan merujuk pada Rumblat et al. (2016) dan 
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mencakup: pemakan serangga di ranting pohon (insectivorers on branches or 

canopy), pemakan serangga di lantai hutan atau permukaan tanah (litter gleaning 

insectivore), pemakan serangga sambil terbang (aereal screening), pemakan 

serangga dengan menyambar mangsa (flycathing), pemakan serangga dengan 

melubangi batang pohon (insectivore by punching holes in the stem), pemangsa dan 

predator (carnivore), pemakan biji (granivore), pemakan buah (frugivore), 

pemakan nektar (nectarivore), dan pemakan ikan (piscivore). Klasifikasi guild 

pakan komunitas burung ini dapat ditemukan pada Tabel 2 menurut Rumblat et al. 

(2016). 

 

Tabel 2. Guild pakan komunitas burung  

No. Tipe Guild Pakan Kode 

1. Pemakan serangga di ranting pohon TFI 

2. Pemakan serangga di lantai hutan/di permukaan tanah LGI 

3. Pemakan serangga sambil melayang/terbang FCI 

4. Pemakan serangga dengan menyambar mangsa ASI 

5. Pemakan serangga dengan melubangi pohon PTI 

6. Pemangsa dan predator CAR 

7. Pemakan biji GRA 

8. Pemakan buah FRU 

9. Pemakan nektar NEC 

10. Pemakan ikan PIS 

Sumber: Rumblat et al. (2016) 

 

 

3.5.5. Uji Korelasi Rank Spearman 

Koefisien korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel yang dinyatakan dalam bentuk peringkat (Puth et al., 

2015). Analisis data keanekaragaman vegetasi pada data sekunder dilakukan untuk 

mengevaluasi hubungan antara keanekaragaman vegetasi dengan keanekaragaman 

jenis burung dan kelompok/guild pakan burung menggunakan metode Correlate 

Bivariate Spearman dengan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 27. Dalam uji 

korelasi Spearman, hubungan antara dua variabel dianggap signifikan jika nilai Sig. 

(2-tailed) kurang dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 

0,05, hubungan tersebut dianggap tidak signifikan atau tidak berkorelasi (Alfaridzi 
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et al., 2021). Kriteria indikator kekuatan hubungan antar variabel dalam korelasi 

Rank Spearman dapat ditemukan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria indikator kekuatan korelasi Rank Spearman 

No. Indikator Hubungan Variabel 

1. rs: ±1 Terdapat hubungan yang sangat erat antara variable 

dan Y, jika bertanda minus (-) maka hubungan antar 

  variabel tidak searah dan jika bertanda positif (+) 

maka hubungan antar variabel searah 

2. rs: ±0 Tidak ada hubungan antara variabel x dan y 

3. ±0,10< rs<±0,30 Sangat lemah 

4. ±0,30< rs<±0,50 Sedang 

5. ±0,50< rs<±0,70 Dekat 

Sumber: Sugiyono (2015) 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa. 

1. Keanekaragaman jenis burung di blok lindung area HKm pada kedua Gapoktan 

berada dalam kategori sedang. Nilai kekayaan jenis burung di blok lindung area 

HKm Gapoktan Sinar Harapan dikategorikan baik dan Gapoktan Trisno Wana 

Jaya dikategorikan sedang. Nilai kemerataan jenis di blok lindung area HKm 

pada kedua Gapoktan menunjukkan tingkat kemerataan yang stabil. Kemerataan 

jenis yang stabil menunjukkan kemerataan jumlah individu yang tidak 

mendominasi pada jenis tertentu. 

2. Burung yang teramati di blok lindung area HKm pada kedua Gapoktan 

dikelompokkan berdasarkan 9 tipe kelompok/guild pakan yaitu, pemakan biji, 

buah, nektar, pemakan serangga dengan melubangi pohon, pemakan serangga 

dengan menyambar mangsa, pemakan serangga di lantai hutan, pemakan 

serangga di ranting pohon, pemakan serangga sambil terbang, dan pemangsa 

atau predator.  

3. Uji korelasi di blok lindung area HKm menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara keanekaragaman vegetasi dan keanekaragaman burung. Secara 

keseluruhan, korelasi tersebut signifikan pada semua fase pertumbuhan di 

Gapoktan Sinar Harapan, tetapi tidak signifikan di Gapoktan Trisno Wana Jaya. 

Keanekaragaman vegetasi memiliki hubungan dengan keanekaragaman burung, 

dimana semakin bervariasi jenis vegetasinya maka semakin tinggi tingkat 

keanekaragaman burung. 

4. Terdapat korelasi yang signifikan antara keanekaragaman vegetasi terhadap 

kelompok/guild pakan burung di blok lindung area HKm. Di Gapoktan Sinar 

Harapan,   korelasi   signifikan  pada  fase  pertumbuhan  semai,   sementara  di 
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Gapoktan Trisno Wana Jaya, korelasi signifikan pada fase pertumbuhan tiang, 

pancang, dan semai. Keanekaragaman vegetasi memiliki hubungan dengan 

guild/kelompok pakan burung, karena ketersediaan sumberdaya dapat 

mengakibatkan persaingan dalam pemanfaatan pakan oleh burung. 

 

 

5.2. Saran 

Untuk melakukan pengambilan data lapangan, diperlukan pengetahuan yang 

baik tentang berbagai jenis burung. Selain itu, penting untuk melakukan penelitian 

lanjutan dan pemantauan secara berkala terkait aktivitas dan adaptasi burung serta 

kondisi habitat yang mendukung keberlangsungan hidup mereka. Untuk 

mengurangi dampak fragmentasi habitat dan potensi hilangnya keanekaragaman 

hayati di KPH Batutegi perlu dilakukan pengawasan dan tindak lanjut secara 

berkelanjutan. Penelitian berkelanjutan mengenai Etno-Ornitologi dapat dilakukan 

mengingat kondisi blok lindung area HKm yang berdekatan dengan pemukiman 

(talang) milik masyarakat sekitar sehingga dapat diketahui pemanfaatan atau 

pengaruh keberadaan burung dari sudut pengetahuan dan budaya masyarakat.  
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